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I"ANDASAN TEORI

A- PEF{BAHASAN }IENGIINAT BIUBINGAN DAt{ PEISIUHNilN

Pada hakekatnya tuiuan dari Prose6 perkembangan

dan pertambahan individu adalah tereapainya kedewasaan

yang 6empurna. Dalan rangka mencapai tuJuan tersebut,

individu tidak terlepas dari pengaruh dalam diri

individu itu eendiri, yaltu faktor pembawaan dan faktor

luar yaitu faktor lingkungan, dimana Pengaruh-Pengaruh

tersebut menghasllkan indlvidu yang balk, dalam artl

antar lndividu yang satu dengan individu yang lain

senantiaga tidak ada kesaman-

Dengan bekal potensi yang berbeda-beda Eerta

pengaruh yang berbeda pula, maka menghaBilkan aneka

tinekat kebutuhan (baik kebutuhan biologis, psikologle

maupun eosial ) . Usaha memenuhi kebutgtran yang 'eesuai

dengan diri dan }ingkungannya itu, disebut "penyeguai-an

dir1" (adJustment). Proses penyesuaian diri inl banyak

nenirrbulkan masalah, Penyesuain diri yang glengalami

kegaElalan dlsebut "salah sual" (maladiustment) -

Aud"apr,rn €.eiala-geJalanya akau drnanifestasi-kan pada

tinekah laku yang tldak waJar atau kelainan tingkah

laku da,n kenahalan-kena'ka1an .
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.Untuk [Enanggula'ngi kecenderungan-kecenderungan

lndividu atau siswa yang men€alami kelain'an tlngkah

laku nauplrn sj-swa yang cenderung nakal ini ' sangat

cli-perlukan Jasa dari bimblngan dan penruluhan'

Adapun bj-mbingan dan Penyuluhan adalah suatu

aktivitas yang seakan-akan tidak terpisahkan antara

keduanya, meskipun antara keduanya memiliki tekartan

yang berbeda. Nampaknya keberadaan bimblngan dan

penyuluhangemacaminitelahdiakuidandleadarioleh
para ahli- Hal lni terbuktl dengan dikemukakannya

berbagai macan def-inisi antara bimbingan dan penlruluhan

erecara terPieah-

Untuk mendapatkan gambaran yang ielae mengeni

blmblngan dan penyuluhan' maka dislni kami perlu

keurukakan pengertian maslng-maeing lstilah blnblngan

dan Penlruluhan serta hubungan antara bimbingan dan

pen:ruluhan itu eendlrl '

1- Pengertian Bimbingan dan Penlruluhan

a- Pengertiaa biabi&gan

Suatu layanan bantuan dapat dikategorikan

sebagal bimbingan iika nengandung unsur-unsur

pentlng yaitu 'showing a!f,ay' leading' conducting'

€ivin€, advlce, sebagainana pendapat W'S' Winkel

SJ. t{ae bahwa :



Gui-dance memPunyai hubungan dengan
showing away (menunjukkan jalan)
(merrimpj-n), eonducting (menuntun)
instruction (memberikan petunjuk),

;4

-guilding',
" leading
, govlng
regulating

2A-
Meneng'ah,

Z,L.
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(mengatur), goveij,ng
(memberl nasehat ).tu

(mengarahkan), advi-ce

SelanJutnya Winkel berpendapat hahwa yang

dimaksud dengan bimbingan adalah Penberian

bantuan kepada seseorang atau pada sekelonpok

orang dalam menbuat pilihan-pilihan Eecara

bi-iaksana dan dalam mengadakan Penyesuaian diri

terhadap tuntutan hidup- Bantuan lni bersj-fat

psikis atau keiiwaan bukan pertolongan finansial,

medle dan sebagainya. Dengan adanya bantuan ini

Beseorang akhirnya leblh mampu untuk menghadaPi

masalatr yang akan dihadapi ke1ak.21

Dewa Ketut Sukardl iuga memberikan

pengertian bimbingan' bahwa bimbingan adalah :

Proses perrberian bantuan yang diberikan kePada
eeseorang atau sekelonpok orang secara terus
neneruB atau sekelompok orang Eecara terue
menerus dan slstematls oleh pembinbing agar
individu ataurgekelompok lndlvldu meniadi prlbadi
yang mandiri.

Sedangkan menurut Bimo Walgito biuik'ingan

adalah :

W-S- Winkel , Bimbingan l)an PenyuLuhan Di SekoLah
Gramedia, Jakarta, 1983, ha1-15-

W.S. Winkel, fbid, haI-17-

Dewa Ketut Sukardi, Ptoses Binbingan Dan
Blneka Cipta, Jakarta, 1995, ha1-2-PenyuLuhan,
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Se&oJa.h,
hal- 4-

24

Bantuan atau pertolongan yang diberikan kepadaindlvidu atau sekunpulan lndlvidu-indivldu afuammenghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan
didalam kehidupannya, agar individu atau
sekelompok individu-in{ividu ltu dapat mencapai.
kesej ahteraan hidupnya. zd

I- Jumhur dan Moh. Surya nemberikan
pengertian binbingan adalah sebagai berikut :

suatu proses pemberian bantuan yang terus menerusdan sistenatis kepada indlvldu daram memecahkan
masalah yang dihadapiry&, agar tercapai kemampuanuntuk memahami- dirinya (self understanding),kemampuan untuk menerima dirinya (self
aceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya(se1f direction), dan kemampuan untukmerealisasikan dirinya (self realitaiion), sesuaidengan potensi dan kemalnpuannya dalam nencapaipenyesuaian dirl dengan lingkungan baik keluarga,sekolah maupun masyarakat, d"r, bantuan itudiberikan oleh orang-orang yang memiliki keahliandan pengalaman khsuus dalam bidane tersebut.24

Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa : blmbingan ialah suatu prosea pemberian

bantuan atau pertolongan yang dlberikan kepada

individu atau kelompok agar dapat mengatasi

kesulltan-kesulitan hidupnya serta dapat

memanfaatkan kemampuannya secara optimal untuk
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidupnya.

Bimo Walgito, Bimbingan Dan penyuluhaa DiAndi Offset, Yokyakarta, Cetakan -IIf, 1gg0,

T- .Tr:mhrrr'. dan Moh. Surya, Op-Cit, ha1.2g.
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Bata.san penEertian ini mengandung beberapa unsur:

1. Kata proges menuniukksn bahwa bimbinean

dlberikan secara bertahap, terencana'

slstematis dan berlangsun€ terus [Pnerus'

2. Bantuan tersebut dlberikan kepada indlvldu

atau kelompok dalam menghadapi masa'lahnye'

3. Pembimbing mempunyai kualitas yang baik dalam

keprlbadiannya mauPun pendidikannya'

4- Tuiuatr bimbingan adalah agar segeorang dapat

mengatasi kesulitan atau masalahnya, dapat

menanfaatkan kemampuannya secara optimal dan

meneapal kebahagiaan dan keseiahteraan dalart

kehidupannya.

b. Pengertian Penwluhan

Dalan rangka usafra bimblngann pemberian

bantuan melalui kegiatan penrulu].an merupekan
\

bantuan oangat penting, bahkan ada ahIl yang-

menyatakan batrwa penwlutran adalah 'Jantung hati-

dari usatra bj-mblngan secara kesel-uruhan.

Adapun pengertian penyuluhan (konseling)

menurut para ahli adalah eebagai berikut i '

Menurut Dewa Ketut Sukardl, kongeling

adalah :



Bantuan yang diberikan kepad'a klien (counselee)
a;i; ***i**[tin urasalah-masalah kehidupan dengan
wawancara v""g airakukan secara 'face to face"
atau dengan cara yang sesuai deng'an kea"daan klien
(eounselEe) y"tl di[ldari untuk nencapai
kesei ahteraan hiduPnya - 

o"

BimoWa}gitojuganengemukakanpengertlan

sebagai berikut :

Penwluhan adalah bantuan yang diberlkan kepada
i"ai"fa" dalam memecahkan masalah kehldupannya
dengan *"*"rra"**, dengan cara-cara yang sesuai
;;G; ueadaan indivrau vams ,flihadari untuk
nenEapai keseJahteraan hidupnya'o"

Sedangkan menurut I- Jumtrur dan Drs' _Moh' 
Surya'

pengertian konsellng Yaitu

Konseling meruPakan salah satu teknlh pelayanan
dalam bimbtngan etecara keseluruhan, yaitu dengan
nenu"riaan bantuan^rsecara lndividual (face to
face relatlonshi-P) - 

z'

Darluraiandlatasdapatdlsimpu]-kanba}rwa
pengertlan penyuluhan adalah suatu proaea

pemberj.an bantuan oleh seseorang kepada orarlg

lain yang membutuhkannya, dengan 
- $talvancara

Eecara langsung atau cara lain yang sesuai dengart

keadaan kllen agar ia dapat memecahkan masalahnya

dengan usahanya sendiri-

25
BeLajar
hal.67 .

28
Selrolah,

2'l

- Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan
tli -SelrolaJl, Usaha Nasicnal,

- B'i mo Wa 1 gito . Binbillgan -F.ttl
Op-Cit, hal.5.

- T -.Tr:mhr:n clan Moh - Surya , OP-Cit,

Dan PenwJtthan
Surabaya, 1983,

PenyuLrlhan di

hal-.29.
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Definisi ini mengandung beberapa unsur yang

meniadi inti dari penyuluhan, antara lai-n :

1. Penyuluhan menupakan suatu proses aktivitas
yang dilakukan secara bertahap, terencana,

sistematis dan kontinyu.

2. Penyuluhan merupakan suatu pemecahan masalah

yang berarti didalam penyuluhan sudah tercapai

masalah yang harus dipecahkan atau

dikhawatirkan akan terjadi masalah tertentu
pada seseorang.

3- Penyuluhan merupakan bentuk kegiatan saling
bertatap muka (faee to face) yang dilakukan
dengan wawancara atau diekusi.

4- Penyuluhan di-berlakukan agar seseoratlg dapat

memecahkan persoalannya sendlri atau pemecahan

tersebut tergantung dari kesadanan lndlvldu
itu sendiri-.

Pengertian ietilah binblngan dan penlruIuhan

yang telah dlpaparkan diatas merupakan pengertLan

aecara umull, adapun dala.n pelaksanaa,nya dt
eekolah birrbingan dan penyuluhan mempunyai

pengertia,n sebagal berlkut :

1. Antara btmhlngan dan penruluhan adalah salra

pen€erti€.nnya, tidak ada perbedaan yang

funda$ental-

2. Anta.ra binbinga.n dan penyuluhan tidak sasra



3.

?7

dalam pengertiannya karena bj-nblqgan identik
dengan psikoter.api, yaltu usaha untuk menolong

dan menEgarap indlvidn yang mengalaml

kesukaran dan gangguan psikologis yang serius.
Antara bimbingan dan penyuluhan adalah dua

pengertian yang saling melengkapi, sehingga

dalam pelaksanannya tidak dapat dlpisahkan

antara satu dengan yang lainnya, di-mana

bimbingan merupakan layanan bantuan kepada

individu ye.ng mempunyai masalah, sed.angkan

penyuluhan adalah merupakan pemecahan masalah

tersebut -

Membahas masalah bimblngan dan

penyuluhan banyak dikenal di kalangan

masyarakat Islam Eecara prlneip dapat kita
temui dalan firman-firman, eepenti beberapa

contoh d-ibawah ini- :

'!;.r)
!r
J

\\tt'\?r;i(."^( i/. ,2

7 *t;,L,:
"Dan demikianlah Stas perintah fairi, Kamiturunkan wahyu kepadamu. Tiada kau ketahui(sebelumnya) apakah kitab (A1-eur-an) danapakah iman itu- Tapj_ Kami telah menjadikancahaya. Kami bimbingan dengan si-apa yang kamiberkenan diantara hamba-hanba Kamj-, dan Kami
sungguh membinbing ke je.lan^yang lurus dan
lapang"- (Q.S. Asy-Sura, D2)-zd

d.
a

'9)L

24. HE-
(erjemahnya, PT.

Yassin, Af-Our-an Bacaan
Gunung Agung, Cetakan Z,

HuLia dan
1982, hal.681.

.'.7, (-'l
a

(:!:



'bfr;y& l'{rV,ti;ffj,U,
I

"serulah ke .ialan Tuhanmu dengan hikmah dan
peringatan yang baik. Dan bantahlah mereka
dengan (bantahan)^ vang baik
(4. S.An-Nahl , L25).2'

"Dan Kami turunkan dalam AI-Qur-an penawar
dan rahnat bagi orang yang beriman- Tapl bagi
orans vans r*T:"ffi;-38"r" menambah kerugian" -

(0. S. A1-Isra

Dari ayat-ayat dlatas daPat kita

ketahui bahwa didalam Islam kita diperj-ntahkan

untuk nemberikan biurbingarl dan nasehat kepada

orang lain yang membutuhkan nasehat kita- Dan

klta dapat melakukan hal itu melalui kegiatan

blmbingan dan penyuluhan.

2- Dasar Pelaksanaan Bimbingan Dan Penyuluhan

Adapun pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di

sekolah adalah berdasarkan Pada pasal 27 Peraturan

Pemerintah RI tentang Pendidlkan Menengah Nonor

29/1990, v&rIE berbunyi sebagai berikut :

29.

30.

uEz

f L't j11,

Ya-q-qifl , op-t:it, hal.379.

hal.392.



"Einbj-nean merupakan ha.ntuan yang diberikan kepada
elswa dalam rangka upaya nenenukan eriba$i, mengenal
lingkungan dan merencanakan masa depan"-

Bimbj-ngan dalam rangka menemukan pribadi

dimaksudkan agar peserta didik mengenal kekuatan dan

kelemahan dirinya sendiri, serta menerimanya. secara

positif dan dinamis sebagai modal pengembangan dlri
lebih laniut. Bimbingan dalam. rangka mengenal

lingkungan dimaksudkan agar peserta didlk mengenal

secara lebih obyektif, baik lingkungan sosial maupun

lingkungan fieik dan mdnerima kondisi lingkungan itu
secara poeitif dan dinamis pu1a.

Pengenalan lingkungarl ltu meliputi lingkungan

rumah dan lingkungan alam eekj-tar eerta lingkungan
yang lebih luas diharapkan nenunJang pro6e6

penyesuaian diri peserta didik dengan lingkungan
yang dimaksud, serta dimanfaatkan yang

sebesar-besarnya untuk pengembangan diri gecara

nantap dan berkelanJutan. Sedangkan bimblngan daLa$r

rangka merencanakan masa depan dlnaksudkan agar

peserta didik manpu nempertiribangkan dan

memutuskan tentang masa depannya sendirt, baik yang

menyangkut bidang pendidika.n, kari-er, budaya

keluarga maupun ma.syarakat -

31 - vr+hninto. pedaman pen,cidikan Menengah, Gramedia
Widya Sarana Indonesia, Jakarta, 1991, ha1.DO.



3. Fungei Dan TuJuan Blmbinsan Dan Penlnrluhan

a- Frttws-i bifrbingan daa penyuluhan

Istilah fungsi $engacu pada iawaban

-seb.agaiapa-.Bir'bingandanpenruIuhanseba€ai

salahsatuProgramdiseko}ahyan8memPunyaj.
bermacam-macam fungsi. Adapun f,ungsi biribingan

danPenyuluhansecaraumumdapatdibagirr.enjadii

1. Fungsi PenEungkaPan

Fungsj- penEungkapan ialah funEsl

bimbingan untuk memperoleh data tentang

individu sebagai bahan Pertimbangan dalam

pemberian bantuarr-32

2. E\rnesi pencegahan

Fungei Pencegahan ya5'tu fungsi bimbingan

yang akan DenghaBllkan tercegahnya atau

terhindarnya siewa darl masalatr yang sangat

menganggur lllellghambat dan meni-mbulkan

kesulltan-kesulitan didalam pengembangannya'

3. Funggi- penyaluran dan pengembangan

Fungsi penyaluran dimaksudkan untuk

mengarahkan, menyalurkan klien kepada suatu

perbuatan yang baik atau menyesuaikan dengan

bakat yang ia mi-Iiki mauPun potensi-Potensi

yang ada Pada diri klien'

3?'- Drs-
Eimbingan Dan
hal-59-

Syahri I dan
Kons.eLing:,

Dra- Riska Ahmad, Pengantar
Angkasa Raya, Padang, 1987,
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Dalam pengembangan pembl$bing berbugae

membiurbing si terbirnbing {klien) dalam

nengembangkan seluruh Potensi yang

dimlli"kirry€r, sehingga yang bersangkutan merasa

puas dan bahagia dalam kehidupannya'33

4. Fungsi Penyesuaian

Setlap lndividu tentunya dituntut untuk

dapat menyesuaikan dirinya dengan

lingkungannya, agar tidak teriadi kesalahan'

makapembiurbingharusmembantuindividudalam

prosea Penyesuaian-

5. Fungsi Pengarahan

SetiaP indivldu mempunyal arah

perkerrbangan yang berbeda-beda, ada yang

nengarah pada Eruru' atilt teknlk dan

eebagainya. PembLmbing harue mengetahui

tuJuan atau arah perkembangan kllennya'

sehingga dapat memberlkan arahan. yang benar'

setelah mengetahui arah perkembangan kliennya,

pembimblngjugaperlugrenyedlakanfaslll.tas.

fasilitas konekei yang menuniang perkembangan

itu.

33- Drs-
Aksara, Jakarta,

Selamet0, Bimbingan
1986, haI.14.

di SekoLah, Bina
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6. Fungsl Informatif

Individu yang sedang berkembang

membutuhkan berbagai macann informasi, misalnya

tentang sekolah atau jurusan yang akan

dipillhnya. Disinlla,h pembimbing perlu

memberikan informasi, agar lndividu tersebut

tidak salah dalam nemilih sekolah atau

iurusan, narnun sesuai dengan ninat, bakat,

potensi- yang dia mlliki.
7. Fungsi Pemecahan

Meskipun telah dilakukan pencegahan,

penyaluran, penyesuaian, namun hal itu bukan

berarti jaminan unttuk tidak terJadi magalah,

jlka masalatr timbul dan tidak bisa dihindarkan

lagi, uaka perlu dladakan suatu pemecahan.

g. Fungsl perbaikan

Fuagsi perbalkan ini dlmakeudkan untuk

mengatasi klien yang telah terlanJur salah

(rusak), iadi fungsl perbaikan ini srengandung

arti, adanya suatu kesalahan ata.u kerusakan

yang secara umum bisa dLkatakan mengadakan

suatu perubahan pada dlri klien.
gO. fungsi pemeliharaan dan penirrgkatan

Sesuatu yan€ baik, mlealny.a b.akat atau

potensi yang a.da pada diri i-ndivldu, hendaknya

dlJaga agar tidak hllang begltu saJa, dan juga
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sesuatu itu 9er1u diadakan peniagkatan,

nisal-nya bakat yang dimiliki individu itu
semakln berkembang dan semakin dikuasai oleh

individu tereehut.

Fungsi lni berarti bahlra layanan yang

diberikan membantu para 61swa dalan

mengembangkan keseluruhan pribadinya seeara

manbap dan terarah.

Tujuan Biabingan Dan PenyuLuhan

Tuiuan bimbingan dan penyuluhan dalam

hubungannya dengan sekolah adalah sebagai

terikut 
=

1. Mengenal diri eendiri dan lingkungan

Dengan adanya ueaha blmbingan dan

koneeling, diharapkan ej-swa dapat mengenal

dirinya sendiri dan lingkunean dlmana dta
berada- il

2. Untuk dapat menerima diri sendlri dan

lingkungan secara posltif dan dinamis.

Seeeorang dlharapkan $arnpu menerlma apa

adanya dirl mereka, kekurangan mereka dan

keterbatasan mereka.

3- Untuk dapat mengambil keputusan sendlri
tentang berbagai hal.

Dengan terpenuhinya tujuan pertaua dan

kedua, individu tentunya dapat menentukan



segala hal yang sesuai dengan dini mereka.

4- Untuk dapat mengarahkan diri sendiri.

Birnbingan diharapkan a€ar individu mampu

mengarahkan dirinya sesuai dengan keputusan

yang dia pilih sendiri-

5. Untuk dapat mewujudkan diri sendirl.

Dengan pengenalan diri sendiri dan

lingkungan, dengan pengambilan keputusan

sendiri dan dengan pengarahan dlri, akhirnya

diharapkan siswa mewuitr.dkan (Merealisasj-kan)

dirinya sendiri-35

Sedangkan menurut kurikulum Sekolah

Henengah Umum dalam petuniuk pelaksanaan

binbingan dan penyuluhan adalah sama dengan

tujuan pendidikan.

4- Prinsirr-prinaip Brnblngan Dan Penyulub.an

Yang dimaksud dengan prinsi.p dislni adalah

hal-hal yang dijadikan pegangan atau pedonan dalan

pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan.

Adapun prinsip-prj-nsip yan.g meniadi dasar

pelaksanaan binbingan dan penyuluhan adalah sebagal

berikut i

34- Drs- Syahri1 dan Dra. Riska Ahnad, hal-46.
35. Slameto, Op-Cit, hal.2.
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Blmhlnelan dan penyuluhan dlrraksudkan untuk anak-

anak, orang' dewasa dan orang-orang yang sudah

tua.

Tiap aspek dari kepribadian geseorang menentukan

tingkah laku orang i.tu.

Usaha-usaha bimblngan dalam Pri.nsipnya hanus

menyeluruh ke semua orang karena 6emua orang

tentu mempunyai masalah-masalahnya yang butuh

pertolongan.

Berhubungan dengan prineip nomor 2, maka semua

guru dl sekolatr seharusnya meniadi seorang

pembimbing, karena semua murid membutuhkan

blmblngan.

Sehaiknye aenua ueaha pendidikan adal-ah

bLmbingan, aehingga alat-alat dan teknik mengaiar

Juga sebaiknya mengandung suatu dasar Pandangan

blmblngan.

Dalam memberlkan euatu binbingan harus diingat'

bahwa semlra onang meskiPun sarna dalam kebanyakan

sifatnya, nalnun mempunyai penbedaan Lndl-vidua'I

dan perbedaan-perbedaan inllah yang perlu kita
perha,tikan.

Supaya binbingan dapat berhasil dengan baik, maka

dibutuhkan pengeptian yang mendalam tentang orang

yang diblmbi.ne tadi. Oleh ka,r"ena 1tu perlu

diadakan progran-progran evaluaei dan

2-

3-

4-

5-

6.

7.
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penyelldikan-penyelldikan lndividuil .

8. Fungel bi-ubingan adalah urenolon"g orang supaya

bera.ni dan dapat memlkul tanggung jawab eendlri

dalam menga.tasi kesukaran-kesukarannya, sehlngga

hasilnya dapat berupa kenaJuan daripada

keseluruhan pribadi orang yan€ bersa.ngkutan tadi.
9. Haruslah diingat bahwa pergolakan-pergolakan

sosi-a1 ekonomi dan politik dapat menimbulkan

adanya tingkah laku-tlngkah laku yang sukar atau

penyesuaian yang salah (maladjuetment).

lO.BaSi anak-anak haruslah kita lngat, bahwa sikap

orang tua dan Buasana rumah sangat mempengaruhl

tingkah laku anak, berhubung dengan itu, kadang-

kadang bagi beberapa kesukaran dlbutuhkan

pengertian, kesedlaan dan kenjasama yang baik

dengan para orang tua, ueaha bimbingan kadang-

kadang menJumpai Jalan buntu yang hampir tidak
dapat dicari jalan keluarnya.

11.Usaha bimbingan harus berslfat lincah
(flexible) sesuai dengan kebutuhan dan keadaan

maeyarakat eerta kebutuhan indlvldull-
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12.Akhirnya tldak bol.eh dilupakan bahwa berh.asj_l
atau tidaknya euatu blnbingan sebagian besar
tergantung kepada orang yang mint.a tolong itu
sendi-ri pada kesedi.aan kesanggupan dan proses_
proEes yang terJadl dalam diri orangnya
sendiri - 36

5 - Proserrrr^ peraksanaan Biub'ngan Dan pennrruhan

Prosedur pelaksanaan blmbingan dan penyuruhan
adalah sebagai beri-kut :

1- Penentuan murj-d yang akan dibimbing
Sebe1r-m kegiatan bimbingan dllaksanakan,

terlebih dahulu pembimbing mengumpulkan data
tentang siswa, selaniutnya data tersebut
dimasukkan dalam format khusus atau buku pnibadi.
Data tersebut tidak hanya berlsi aepek dan data
prlbadi siswa, namtrn juga tentang maealah atau
kesuli-tan-keeulitan siswa -

Danl data teneebut kita mengelompokkan

beberapa eiswa yang mempunyai masalah yang sana,
kemudian diadakan bimblngar aecara ketrompok dalam
jangka waktu tertentu eesua,i dengan masalahnya-
Jika setelah bimbingan kelonpok eeleealo ada satu
atau dua sisvra yang masih belum terselesalkan
na.salahnya, naka diadakan bimbi-ngan secatra
individual -

Bimo Walgitr-r, Binbing:an dan-penyuLuhan Di Se.ko_'ah, hal.22-ZS-
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Studtr lebih ur.endalan tenbang slurid

Pengumpulan data tentang muri-d yang akan

dibimbing, jugla bimbingan yang dilakukan bel-umlah

cukup, karena ada murid atau siswa yang

memerlukan studj- yan.g nendalam akan g'eiala-geJala

kesullbannya.

Dalam ha1 ini dapat ditempuh berbagal usaha

seperti- i

1. Meneliti kembali hasil-hasi1 atau proses

perkembangan yarlg terdahulu kala, seperti

raport, buku absen, hasil-hasil karya murid,

hasll-haslI penganatan, hasil-hasLl test dan

lain-laln di kelas ynag lebih rendah-

2. Meneliti segi-segi yang belum ditellti dengan

teknik yang stalua atau teknlk 'laln, mioalnya

tes bakat, kunJungan rumalt, pekerJaan-

pekerjaan ulang obeervaei di temPat bermaln,

di tempat olatr raga dan lain-Iain-

3. Mengulangi peng€uanaan teknlk/alat Pengrrnpulan

data yang telatr dieunakan dengan tujuan untuk

mencek atau memperdalan data tentang murid.37

37 - Il*- - Slameto. Op-Cit, haI.74 -
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3. [eslnpulan perkiraan keeulitan murid

Setelah data terkumPul, pembfuiblng dapat

menarikkesimpulantentangkesulitan-kesulltan

murld, kesimpulan lni lebih merupakan perkiraan

dan dugaan-

Da}ammenarikkesj-mPulan,hendaknya

pemblmblngtidakmerumuskankeelmpulantunggal,

nalnun dalam bentuk alternatif' kemungkinan itu

blasanya tidak sanna berat dan dlurut dari yang

paling sangat merugikan sampai kemungkinan yang

sangat lemah-

4. Pemillhan teknik-teknik bimbingan

Penentuan teknik birrbingan harus seeuaL

dengan masalah ynag akan dipecahkan' dan haruslatt

dilaksanakan gecara keseluruhan'

5 - Evaltrani dan foIlow uP

Setelatr prosedur 1 s/d 4 dllakeanakan'

kemudian diadakan evaluaei, aPakafu permaealatran

eudah terselesaikan atau beh:m, naka 1>erlu

diadakan Penelaatran ulang'

Bentrrk-bentrrkBlmbi.nganDarrPerryrrlrrtran

Istilah bentuk mengacu pada iunlah kllen vang

dibinbing, atas dasar ltu binbinetan dan lenyulrrhan

dibagi meniadi dua bagian Yaitu :

1. Blrrbingarr dan penwluhan kelonpok'

2. Blmbinean dan peflyuluhan irldivual'



38- Drs- Dewa
Penwlrrftax Bela"iar l)i
1983, hal.157.
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Adarxrn bj-mbingan dan penyuluhan kelonpok

adalah suatu teknik layanan bimblngan yang

diberlkan oleh pemblrrbing kepada eekeLompok murid

dengan tuiuan untuk membantu segeorang atau

sekeloulpok murid ynag menghadapi masalah-rtasalah

belaJarnya,denganmenempatkandirinyadi.dalagrsuatu

kehldupan atau kegiatan yang sesuai'38

BeberaPa teknik yang membantu nemecahkan

masalah dalam bimbingan kelompok adalah 
=

a. Home room Program

Yaltu euatu prograln kegiatan yang dilakukan

dengan tuiuan agar guru dapat mengenal murid-

muridnya}ebihbalk,sehlnggadaPatuembantunya

secara eflsien-

b- Karva wisata atau field triP

Dengankaryawisatadiharapkanmunl.dmendapat

keeempatan meniniau obyek-obyek yang nenarik dan

merekamendapatlnformaelyanBleblhbal.kdari

obYek itu-

3. Diskuei kelomPok

M*rmrpakan suatu eara dj.mana setiap murld mendapat

kesempatan untuk mengeluarkan pikirannya guna

memecahkan masalatr bersana-s€'ma'

Sukardi, Bimbingan Dan
Usaha Nasional, Surab&va,

Ketut
SekoLah,
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d. Kegiatan kelomPok

Teknik ini sangat baik karena mernberlkan

kesempatan kepada individu untuk berpartlslpasi

dengan sebaik-baiknya'

e. Organlsasj- individu

Dalamorgansiasimurj.d,indlvidumendapat
kesemPatan untuk mengembangkan bakat terutama

bakatkepemimPinannyajugamemupukrasatanggung

iawab. Banyak masalah yang terpecahkan dalam

organisaei- murid-

f- Soeiodrama

Sosiodrama digunakan untuk nemecahkan masalah

dengan uemerankan suatu Peranan-

s- Psi.kodrana

Kalau soel0dra.na memecahkan masalah sosial, maka

peikodrana memecatrkan maealatr psikis palrg dialami

lndlvldu.

h.Renedia}teaehingataupengajaranremedia}

BentukpengajaranyangdiberikankepadaEeaeorang

murid untuk memcahkan kesulitan betaiar yang

dihadaPinya-39

39. T- Jumhur dan Moh. surya, op-cit, ha1.106-109-



Sedangkan birnbingan dan penyuluhan lndividual

adalah bantuan yang diberikan dengan melakukan

hubungan yang berslfat -face to face relati-onship-

(hubungan empat mata) melalui rrtawancara antara

pembimbing dengan siewa,/klien. Binbingan dan

penyuluhan indivldul lebih dikenal dengan ietilah
pen:ruluhan indivldual .

Pada umunnya ada tiga teknik atau pendekatan

dalan penyuluhan lndividu yaitu :

1. Pendekatan langsung (dlrective approach)

Disebut juga pendekatan terpusat pada konselor,

ha1 inj- menunjukkan bahwa konselon lebih banyak

berperan.

2- Pendekatan tldak langsung (nondirective approach)

Mempunyai clri-clni gebagai ber.ikut i
a. Bertumpu pada data ynag dikemukakan oleh

klien-

b. BerEangkut paut dengan iei
c- tebih banyak terpusat pada

manusia.

kehidupan emosi-.

seni hubungan antar

d. Terutama berhubungan dengan hal-ha1 penorangan

atau kelonpok-

e- Menitikberatkan pada proses walrancara-

3. Pendekatan Elekti.k (El.ekiric alproach)

Elektik adal"ah terminologi dalasr konsellng dan

psikrrterapi yang menilih teori- ynag balk atau



berEF.rna dari macam-nacann teori, metode atau

pengalaman-peng:aLanan praktili untuk dl-pergunakan

bersama-aa*ma dalam menghadapi klien. Pendekatan

eLektik mencakup pendekatan-pendekat an

psikoterapi, seperti psikoanalisls dengan

behaviorist,ik atau terapl koenitlf dengan

pendekathn terpusat pada pribadi.4O

7 - Jenis-ienis Bimbi-ngan dan Pen:nrluhan

Jenls-jenis bimbingan dan penyuluhan dapat

dlkelonpokkan berdaearkan masalah-maslaah yang

dihadapi oleh indivldu, karena setiap Jenis masalah

yang dihadapi indivldu nembutuhkan cara pemecahan

tertentu. Oleh karena itu sesuai dengan masalah
. l;individu, jenis-Jenls bimbLngan dapat dl-kelompol"kan

eebagal berikut :

a. Binblngan penga"jaran,/belajar ( Instructlonal
guidance).

b. Bimbingan pendldlkan {Educatlonal guidance)

c. Bimblngan pekerjaan (vocational guidance) -

d. Bimbingan eosial (Social guidance).

e. Birrblngan dalam menggunakan waktu senggang

(Leisuretine guidance ) -

40- prof-
Psikoterapi, PT.

Dn- SinSSih D. Gunarsa, ffor-qeLing
BPK Gunung Mulia, Jakarta, haI.107.

1)an
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44

Blmbinean dalam nasalah-masalah prlbadi (Fereonal

Euj-danee ) - 41

Diba*'rah ini a.kan penulls urai-kan sedlkit uengenai

.jenis-jenis bimblngan yan€ telah disebutkan

diatas :

Bimbingan pengaJaran,/belajar nembenlkan bantuan

kepada indlvidu dalam memecahkan kesulitan-

kesulj-tan yang berhubungan dengan nasalah

belajar, misalnya mendapatkan cara helajar yang

efisj-en, menentukan cara mempelajari atau

menggunaken buku-buku pelaJaran dan sebagainya-

Tujuan bimbingan inl adalah membantu murld-murid

agar mendapat penyesuai.an yang balk dalam sltuaei
belajar- Diharapkan dengan bimbingan lni murid

dapat belaJar dengan baik eesuai dengan

kemanpuannya.

Bimblngan pendldikan bertuJuan untuk membantu

murid dalan menghadapl dan memecahkan maeaLah-

maealatr dalam pendidikan khueusnya, mlsalnya

dalam hal pengenalan terhadap situasi pendi-dlkan

yang ada, pengenalan terhadap Etudl lanjut,an dan

laln-lain.

a-

b.

41- T-,Tumhrrr dan Moh, Surya, fbicl, ha}.gs-AE.



e. Biubingaa jabatan terutanna bertujuan untuk mem-

bantu murid-murid dalam meng.atasi masalah-maealah

yang benhubungan dengan pemllihan pekerJaan atau

jabatan, kegiatan dalam bimbingan Jabatan ini

1- Mengenal berbagai jenis pekerjaan yang mungkln

dapat dimasuki oleh tamatan pendidikan

tertentu

2. Mengenal berbagai ienls
latihan tertentu untuk

tertentu.

pendidikan atau

ienis pekerJaan

3. Mengenal berbagai Jenis pekerjaan dengan

segal-a syarat dan kondisinya-

d. B5-mbingan soelal adalah Jenis bimb5-ngan yang

bertuJuan untuk nembantu indlvldu dalan

menecahkan dan mengatasi maslatr-ma"slah sosial,
sehingga lndividu de,pat menyesnalkan diri dalan

linekungan sosialnya denagan sebaik-balknya.

Kegiatan dalan bimbingan eoslal antara latn
nemperoleh kelompok belaJar dan bernain dengan

baik, memhantu memperoleh keloryrok belaJar dan

bermain yang balk, membantu memperoleh

persahabatan yang sesuai- dengan dlrinya d.a.n lain-
1ain.

e. Bimbingan dalam menggunakan waktu senggang

bertuiuan ntnuk menbantu murid dalam menggunakan
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waktu senggangnya dengan keglatan yang balk dan

ber,rnanfaat bagi dirinya dan lingkungannya-

f- Bimbngan dalarn masalah-masalah prlbadi membantu

lndividu untuk menga.tasi nasalah-masalah yang

bersifat pribadi sebagai akibat kekunanguaurpuan

individu dalam menyesuaikan diri dengan aspek-

aspek keluarga, perkembangan, persahabatan,

belajar, cita-eita, konflik, pribadi, seks,

sosial, finansial, pekerjaan dan lain-lain. pada

umurruiya bimbingan ini dilaksanakan denga.n teknik
lndividuaal counseling.

Sesuai yang diuraikan dlatas, bahwasanya

b5-mbingan banyak sekali Jenisnya, karena setiap
permasalahan ynag dihadapi indlvldu membutuhkan

bimbingan untuk memecahkan nasalah tersebut, dan

seiring dengan perkembangan zamarl dan tantangan yang

eemakin bervariasi, maka Jenis-jenie bimblngan ltu
bentambah pula-

B- Pengelolaan fayanan Bimbingan Dan pen5ruluhan

Dalam membahas masalah pengerolaan bimbingan
dan penyuruhan ini, rnaka penulis uraikan secara

berturut-turut tentang organlsasi bimbingan dan

penlruluhan, personil pelaksana, sarana dan prasarana

serta pengawasan pelaksanaan biurbingan dan

penyuluhan. Bahasan-bahasan tersebut sangat
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penting untuk dlketahui, karena tanpa dukungan hal-

hal tereebut diatas, naka pela.keanaan biubingan dan

penyuluhan tidak akan terwuiud.

Adapun uraiannya adalah sebagaj- berikut :

Untuk mencapai tuiuan yang optj-mal deLam

pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah,

maka diperlukan penEiCIrganisasian yang baik.

Pengorganisasiaan secara umum berarti Pengaturan

eara keria, prosedur keria, pol-a keria atau

mekanieme kegiatan bimblngan dan penyuluhan. Cara

pegorganj-sasian kegiatan bimbingan dan penyuluhan

berialan dengan baik, maka perlu diperhatikan hal-

hal sebagai berikut i

1. Semua personil sekolah, meliputi kepala eekolah,

koordinator bimbingan, guru pembimbing, guru mata

pelajaran, wall kelae dan staf adminietrasi,

blnbingan dihimpun dalam satu wadah, eehing€a

dapat terwuJud satu kesatuan cara hertindak dalarr

usaha mmebantu memberikan layanan biribingan dan

penruluhan di sekolah.

2. Mekanisme kerja, pola kerja aau prosedur kerJa

bisrbingan dan penyuluhan di sekoLah harue

tunggal, sehingga para slswa tidak menjadi

bingung karena adanya berbagai bentuk layanan

bimbingan ata.u layanan lairurya yang s,erupa yang

dilaksanakan oleh petugas-petugas yang berbeda.



3. Tugas-tug&s, tarrggung iarvab dan wewen"ang dari

masing-.naei-ng petugas yang terllbat da'laln

pelaksanaan layanan bimbingan di sekolah harus

di-rinci dengan ielas, sehingga masing-masing

petugas bimbingan akan dapat rremahani dan

mengerti kewaiiban dan tanggung Jawabnya nasing-

masing- 42

Jadi dengan demiki-an dapatlah dikatakan

penEiorganlsasian kegiatan bimbingan dan penyuluhan

mempunyai peranan yang sangat penting dalam

menentukan keberhasilan pelaksanaan bimbingan dan

penrruluhan.

Kemudian mengenai personil pelaksana bimbingan

atau tenaga penyelenggara birrbingan dan penyuluhan

di sekolah sampai saat ini nasih disebut petugas BP,

guru BP, petugas binbingan, guru bimbingan dan

yang seienis, sehingga memberikan danpak tertentu

terhadap eitra profeel bimbingan-

Tetapi dengan dikeluarkannya PP Nomor 28 tahun

19gO dan PP nomor 29 Tatrun 1990 kedudukan bimblngan

semakin dimantapkan bahwa tenaga-tenaga

penyelenggara BP di sekolah dieebut guru

pembiulbing- 43

42 - Drs. Dewa Ketut Sukardi , Pl'oses Binbingan l)an
PenyuLulzan, Op-Cit, ha133.

4'3- rhid. hal-18.
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Berdasarkan kedua PP t,ersebut, b.aik pada PP

Nornor 28'tahun 1g9O maupun PP Nomor 29 Tahun 1990,

maka secara resmi penyel.enggara layanan bimblngan dl

sekolah diberikan oleh guru pembimbing, walaupun

terdapat kondisi guru perrbirrbing dengan latar

belakang yang bervariasi.

Mengenai sarana dan prasarana disni termasuk

didalamnya penyediaan fasilitas iuga anggaran biaya.

Fasllitas yang dlmaksud disinl adalah fasilitas

fislk dan teknik. Fasilitas flslk antara lain
penyediaan ruang bimbj-ngan dan tr>enyuluhan seperti

ruang kerja penyuluh, ruang pertemuan dan

sebagai-nya, serta alat-a1at perlengkapan ruangan

seperti meia dan kursl, papan tulis dan papan

penguulumam dan sehagai-nya. Sedangkan fasilitas

teknts adalah alat-alat pen€umpu1 data sepenti

angket, teet, lnventory, daftar cek-

Sebagai pengawas jalannya kegiatan bimbingan

dan penSruluhan perlu mengadakan evaluasl untuk

mengetahui berhasil tidaknya program bimbingan dan

penyuluhan yang ada-

Dengan .evaluasi guru bimhingan dan trrenyuluhan

dapat unengawa,si Jalannya kegi-atan bl$lngan dan

penyuluha.n juga dapat mengetahui hal-hal yang salah

yang tidak ,perlu diulang lagi, sehingga bimhj-ngan

dan penyuluhan dapat berj.alan lebih baik lagi- untuk



masa lrang akan datang'

B. PEHEAHASAN UM{GM{AI EENAtrAIAN SISTVA

t - Pengetian EenakaTan Sig,wa

Dalam membahas mengenai kenakalan slswa'

tentunyakitaharusmengetahuiterleblhdu1u

definisinYa-

Adapunistilahdarikenakalansiswaterdiridaridua
kata yaitu kenakalan dan siswa' Untuk leblh

.ielasnya pengertian maslng-masing kata tersebut

adalah sebagai berikut :

Kenakalan yaitu sifat nakal'/perbuatan akal '
sedangkan menurut istilahnya kenakalan adalah ting-
kah ram yang agak menyimPane dlli norna-norma ynag

berlaku dalam suatu masyaralrat ' "

Pendapat mengenai pengertian kenakalan ini

banyak sekali, dlantaranya Yaltu :

Kenakalan menurut Drs- Sudarsono, S'H' adalah :

Perbuatan,/keiahatan./pelanggaran yang dilakukan oleh
anaka-an"L y"te bersifat melawan hukum' anti-rqosial'
anti susial dan menyalahi norma-norma agama'''-

Kenakalan Benurut Drs- Sofyan Willis yaitu :

tirra.t perbuatan yang bertentangan dengan hukum
agana dan norma-ncrma masyarakat, sehingga akibatnya
aapat nerugikan orang kain, menq?1fetsA ketentraman
umum dan iuga merusak dirinya sendir:-' ^'

44- Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Op-Cit'
ha1.681.

45- Drs- Sudarsono, S.H. KenaftaLan Remaia, Rineka
Cipta, Jakarta, 1990, hal-11.

46- Drs- Sofyan Wi1}is, Kenakalan Femaja
Penecahaln5rr , Angkasa, Bandung, 1991, hal' 59'

dan
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Dengandemj.kianyan€dinagrakankenaka}anslswa

d"apat dislmpulkan sebagai berikut n suata tindak

perbuatan yang dilakukan oleh seorang siswa yang

bersifat melawan hukum, anti- soslal, antl susila dan

nenyalahl norna-norma, dlsini hisa berlaku di runah,

di sekolah maupun dl masyarakat'

2 - Rentutk-hentuk KenakaLan Siswa

Karenaruangllngkupgiswaadalahdlsekolah,

maka kenakalan-kenakalan yang dlperbuatnya adalah

berkaitan dengan Peraturan-peraturan,/tata tertlb

sekolah, sedangkan perbuatannya bisa di sekolah

maupun di luar sekolah-

Adapun bentuk-bentuk kenakalan menurut Zaklyah

Darajab dapat dibagi menJadi tiga kelompkok yaitu :

a. Kenakalan ringan

b- Kenakalan yang mengarlggu ketentraman dan keamanan

orang laln.

c- Kenakalan seksuil-50

sedangkan yang termasuk kenakalan-kenakalan

diatas, bentuknya adalah sebagai berikut z

50- Dr- Zakiyah Daraiat. Membina NiLai-niLa Moraf di
f ndane-sia, Bu1an Blntang, Jakarta, 1971 , hal - 10 '
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a. Yang termasuk kenaka'Ian ninelan nreliputi : keras

kepaLa, tidak mau Patuh (menenta'ng oran€ tua'

guru, naupun kepala sekolah) ' bolos sekolah'

garingmemhuatk.egaduhanbaikdikelas,ilaupundi

luar kelas, sebnang berkelahi, suka mengeluarkan

kata-kata kotor,/yang tidak sopan' cara berpakaian

vang tidak soPan dan sebagainya'

b. Yang termaeuk kenakalan yang menganggu

ketentraman dan keananan orang lain neliputi :

mencuri, memfltnah, menodong,menganidvd, merusak

nilikorang}ain,membunuh,kebut-kebutandi

Jalan dan lain-Iain-

c- Yang termaeuk kenakalan seksuil yaitu betero

seksull (terhadap lawan Jenj-s) dan homo seksuil

(terhadaP seienie) -

tsentuk-bentuk kenakalan sls!tra tereebut eemakin

bervariasi seiring dengan kemaiuan teknologi canggih

di abad modern ini.

3. Faktor-faktor yang menyebabkan kenakaLan siswa

Kenakalan-kenakalan si-swa yang dirasakan

meresahkan masyarakat mauPun Pemerintah, pendidik

apalagi orang tua, sebenarnya bukanlah suatu

keadaanyangbe:'dirisencliri,nelainkanberkaltan

clengan sebab-sebah yang begitu konpleks'

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan
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.

kenakalan slewa menurut Drs' Hasan Basri adalah

seba,gai berikut :

Seeara eederhana kenakalan itu terjadi karena dua

hal yaitu : perta'na, -sebab-sebab 
yang terdapat

l*"m""ltli"l;?ixi*:i":91 
kedua sebab-sebab vans

Kondisi yang ternasuk dalam Penyebab periama

adalab :

a. Perkembangan' kepribadian yang terganggu'

b. Individu yang memPunyaj- cacat tubuh'

e- Individu memPunyai kebiaeaan yang mudah

terpengaruhl -

Sedangkan yang termasuk dalam penyebab kedua

yaitu i

a- Lingkungan PerEiaulan yang kurang baik'

b. Kondisl keluarga yang tidak mendukung

terciPtanya Perkembangan keprihadian yang balk'

c. Pengaruh nedla massa'

d- Kurangnya kasih sayang yang dialami anak-anak'

e.KarenakecemburuaneoslalataufrustasiterhadaB
keadaan sekitar-

Kalau dipand'ang dari segi psikologi ' slaka

kenakalansiswatersebutdisebabkanantaralain:

a. Tinbulnya minat terhadap diri sendirl'

b- Tlmbulnya ni-nat terhadap ienj-s la'in'

='i' Remaia BerkuaLitas' Pustaka
Pe lai ar , Yokyal<arta, 1995 , hal ' 15 '
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Timbulnya kesadaran terhadap diri sendlri'

Tirrbulnya hasrat untuk dikenal orang lain'52

Jelaslah hahwa kenakalan siswa bukanlah suatu

keadaan yang berdi-ni sendiri tetapi merupakan

perPaduandaribeberapakondisiyangdia}amianak-

anak remaia, iika perturrbuhan dan perkembangan anak-

anakterEebutkurangmendaPatpendldikandan
pengarahaEyangpenuhtanggungjawabdarj.orangtua

dan iuga guru mereka, maka kenakalan slswa tidak

dapat dihindarkan lagi.

4- Kenakalan sjsrrra meyuPakan masaLah bimbingan dan

penwLuhan

Sebagaimana diketahui bahwa bimbingan dan

penyuluhan merupakan salah satu bidang penting dalart

program sekolah yang mendukung tercaPai'nya tuJuan

pendldikan, dj.mana dalanr keseharlannya terJadi

permasalahan-permasalahan. Permasalatran tersebut

sangat kompleks baik dari Peraonil guru' faeilitae

sekolah maupun diri slswa. Disinllah pera'nall

bimbingandanpenyuluhanmenbantumemPerlanrcardan

nemeeahkan masalah-masalah tersebu't'

c.

d.

52- Drs- Hasan Fasri . Op-Cit, hal-15'
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Adapunkenakalanslswadieekolahseringkali

nenghanrbat dan menganggu ialannya proses belaiar

mengaiar bahkan seri'ngkali kenakalan siewa dapat

merusak/mencematrkan nama baik sekolah' OIeh karena

itukenakalanslswaperlumendapatperhatiankhusus

baik dari kepala sekolah, guru iuga orang tuanya'

dimana anak yang'naka1 tak harus ditindak secara

krimlnal,karenadlanggapsebagai'penganE$U'nanun

perludidikdandiselesaikanBecaraedukatifdan

psikologls, karena dianggap sebagai siswa yang

sedang mengalaml masalah sehingga perku dlperhatikan

,dan eegera mendaPat Pertolngan-

Karena sebagaimana yang telatr diuraikan dlatas

bahwa ilka individu gagal dalan memPeroleh

penyesuaian dirl, maka ia akan eampai Pada suatu

eituasi 'salah eual' (malasdJustment)' Ha1 inl

dl.ielaekan oleh I - Jumtrur dan Moh, Surya bahwa i

Geiala-€eiaIa maladiustment akan

dimanlfeetaeikan dalanr bentuk tingkah }aku yang

kurangwajaratauseringdisebutsebaga'ibentuk

kelainan tingkah 1aku. Kenyataan kelalnan tlngkah

laku lnl sering nampak pada murid-murid di sekolah,

seperti 'sikap yang agresif , raea rendah dril '

bersifat bandel-, menantarg, mengacau dalaln kelas'

menyendlri, menarlk perhatian, mencuri dan

sebagainya.Clejalasemacaminj.seringkalibanyak
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srcniribulkan berbagai nraealah bagi sekolah. Tentu

saia ha1 ini ti-dak dapat dibiarka.n terus, karena

akan banyak nenganggu, baik bagi muri-d ltu sendlrl

maupun bagi para petugas sekolah. Anak-anak yang

menuniukkan Eeiala-geiala kelainan tingkah laku

mempunyai kecenderungan untuk gagal dalarn menperoleh

pendidikan di sekolahnya.

01eh karena itu sekolah hendaknya memberikan

suatu usaha yang nyata untuk menanggulangi geiala-

ge.iala tersebut, mereka pe:rIu mendapatkan bimbingan

yang sebaik-balknya untuk memperoleh penyesualan

yang sewajarnya. Disinilah birrbingan dan penyuluhan

memberlkan peranan yang sangat penting, balk dalam

pencegahan maupun dalam penyembuh.rt. 53

Disimpulkan bahwa kenakalan siewa merupakan

bidang garapam atau salatr satu masalah yang harus

ditangani oleh bimbingan penyuluhan.

KORET,ASI ANTARA BIIIBINGAN DAN

PF.NANGGI]I^ANGAN KENAXAT,AN SISWA

PE}TYT'TI,IIAN DEI{GAN

Untuk menanggulangi teriadinya kenakalan slswa

dan men.qatasi kenakalan siswa yang telah ada pada diri

anak didik, sehingga dapai menekan tingkat kenakalan

siswa.

53 ,lr:mhrrr dan Moh. Surya, OLr-Cit, haI.22-23.
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Maka perlu adanaya usaha' nya'ta' dari sekolah' Adapun

usaha nyata itu ada.lah berupa birrbingan dan Penyuluhan

di eekolah.

Bimbingan dan penyuluhan tersebut harus dilaksanakan

denganbaikdantentusajaharsidisertaidengan

fasitlitas yang memadai, Personil dan administrasi yan€

baik, sebab tahap dukungan hal-ha} tersebut diatas

pelaksanaanbimbingandanPenyuluhantidakakandapat

meneapai tuiuan-tuiuan dan tidak memPunyai fungsi

apapun-

Adapun pelaksanaan bimbj'ngan dan penyuluhan di

sekolah adalah :

1- Aktivit,as layanan Pengumpulan data'

2. Aktivitas laYanan PenYuluhan'

S.Aktivltaslayananorlentasidaanpenyajl.aninformasl

4. Aktlvitae layanan PenemPatan'

5- Aktivitas laYanan "rJ,'k*'54
Kelimaaktlvitastersebutsali.ngmenunJangdart

sali-ng berkaltan antara yang satu dengan yang lainnya,

hanya pelaksanaannya serta cara kenianya yang berbeda

dengan menanganj- maealah- Menurut penulis dari kelima

aktivitas layanan tereebut yang palin€ penting dan

palingsesuaidenganpeaangaflankenakalansiswa

adalah aktivitas layana'n Penyuluhan'

5A-
Penyal-rt]:an-'

I)rs - Dewa Ketut
Op-Cit, hal-?7-

Sukardi, Prases Bimhingan Dan



Oleir karen.r 1tu irerikut ini akan kami jelaskan peranan

masing-masing alitivitas layanan t,ersebut dan terutama

adalah layanan penyuluhan dalam menanggulangi kenakalan

siswa.

1- Aktirri ta-s Layanan pen€u&lpuLan data dal-am uf:.aya

rnenangguLangi .Irena-ka-Za n si swa

Sesuai dengan pengertian bimbingan yaitu

bantuan yang diberikan hagi indlvidu yang mengalami

masalah, maka dalam mengatasl masalah kenakalan

siswa sekurang-kurangnya petugas hanus mengenal

setiap pribadi siswa,/anak yang nakal dengan segala

aspek dana latar belakangnya. Dalan hal ini I.

Jumhur dan Moh. Surya mengatakan bahwa sekurang-

kurangnya petugas bimbingan harus :

a. Mengenai- setiap prlbadi muri-d dan segala aepek

dan latar belakangnya.

b- Hembantu nemberlkan berbagai keterangan yang

dlperlukan oleh setiap nurid tentang pemecahan

masalah-

Henempatkan setiap murid pada tempat/posisl yang

memadai eeeual dengan keadaan dirinya.
Membantu memecahkan kesulitan-keeulitan atau

masalah-uaslaah pri'badi murid secara lndividuil.

Mengadakan fienilaian .dan: perbaikan-perbaikan

terhadap prsogr-arr bimbinge.n itu sen,Ciri - 
55

d.

F

EE
T - Jumhur dan Moh. Surv-a , Op-Cit, hat. 39.
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AdapundalamproSespengenalanprlbadisiswa

inilah aktivit'ae layanan pengumpulan data sangat

,dibutuhkan karena aktivitas layanan Pengumpulan data

adalah suatu r.rsaha untuk menperoleh keterangan

sebanyak mungkin dan selengkap mungkin tentang data

s j-swa beeerta lingkung"rrrry. - 
56

Dan aktivitas layanan pengumPulan data meruPakan

layanan pertama dalam menanggulangi kenakalan siswa'

2- Aktivitas Layanan Penw]'uhan Dalan MenangEaiangi

Kenakalan Siswa

Kenakalan sis$la seperti bo1os, menentang guru,

mencoret-coret gedung, mencuri maupun minum-munuman

keras dan eebagainya adalah bentuk pelanggaran tata

tertib yang bj-asa dlalami lembaga pendidikan

aekol5h.

Adapun peranan Pelayanan penyuluhan dalan

menanggulangi kenakalan siewa adalah terletak Pada

langkah-langkah sietematis dan ilniah yaitu :

1- tangkah analisis yaitu langkah memahaml kehidupan

lndivldu eiewa, yaitu dengan mengurpulkan data

dari berbagai sumber lndlvldu siewa-

2- tangkah sistesis yaitu langkah yang rrenghubungkan

dan uprangkum data.

56_

Penlrul-uhan,
Drs- Ketut Sukardi,
Op-Cit, ha}-77.

Proses Bimbingan Dan
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Langkahd.iagnosisyaittrlangkahnrenemukan

mae'alah_masal.a.hnya.atarrmengidentifikasi

rnasalah.

Langkah prognosis yait'u langkah meramal akan

aklbat yang mungkin timbul dari masalah itu dan

menuniukkan perbuatan-perbuatan yang dapat

dipilih-

5. Lanekah penyuluhan yaitu merupakan peureliharaan

yang berupa lnti darl pelaksanaan penyuluhan yang

meliputi berbagai bentuk usaha, diantaranya

menciptakan hubungan baik antara penyuluh dan

dengan sisura, menafsirkan data dan sebagainya'

6- Langkah tindak laniut yaitu suatu langkah

penentuan efektif tidaknya suatu usaha

penyuluhan yang telah dllaksanakan' 57

Karena tahapan langlah-langkah tereebut

merupakan usaha yang sistematis, maka dala:n

pelaksanaannya harue urut dan eistematis pula.

Adapun dalam menangEiulangl kenakalan siswa'

nembi.mbing harus men€umPulkan data terlebih dahulu

( analisis ) , kemudian merangkum data serta

mengidentifikasi masalah alternatif bantuan untuk

memeeahkan masalah (pragnosis), iika hal- tersebut

telah dilakukan.

57 - i)rs - Ket,ut Sukardi ,

PenyuLuhan, Op-Cit, hal-84-85'
Pro-qes Einbingan l)an
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Untuk lebih Jelasnya dlsini Benulls contohkan he'sil

prognosj-s pe{?.anganan kenakalan Elevra yang berbehtuk

bolos, m"encoret-coret gedung:, unenantang guru'

mencurl dan minum-mlnuman keras secara ringkas-

a- Henanggulangi anak bolos sekolah

Untuk menanggulangi anak bolos eekolah,

maka himbingan dapat dllaksanakan secara

lndividuil maupun kelompok- Bentuk bantuannya

adalah berupa penEubahan slkap melalul pemberian

nasehat dan materl-materi yang seeuai, miealnya

menanamkan nilal-ni-Iai kedislpllnan- Sedangkan

teknik pemwluhannya yang berupa menciptakan

hubungan baik dan reningkatan pemahaman diri -

b- Menanggulangl siswa yanE mencoret-coret gedung

Seperti halnya siswa yang suka bolos

eekolatr, maka binblngan dapat dilakr:I<an secara

lndivldual maupun kelompok- Bentuknva blsa

dengan men€ubah sikap, membantu mempelaJari

ketrampilan yang dibutuhkan atau menunJukkan cana

mengisi waktu luang-

Sedangkan teknik penmwluhannya adalah dengan

meneiptakan hubungan baik, menlngkatkan

pemahaman diri atau memberi nasehat dan memberi

materi bj-mbingan, contoh : menanamkan nllai-ni-}ai

tanggung jawab terhadap lingkungan, menunjukkan

cara pengendalian dan pengarahan materi.
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Menanggulangi siswa yang suke mencurl

Dari hacil diagnosis yang telah ada, naka

alternatlf bantuannya berupa pengubahan slkab,

mengembangkan sikap untuk leblh positif. Jika

dimungkj-nkan meruiuk ke pihak Sran€ leblh ahIi.

Adapun bentuk penyuluhannnya bisa secara kelompok

atau individual, sedangkan teknik penyuluhaillya

adalah dengan menciptakan hubungan balk,

meningkatkan pemahaman diri, memberi nasehat dan

materi bimblngan, misalnya eara membedakar macam-

macarn alternatif, membuat pilihan dengan berbagai

maca:n resiko yang nungkj-n dihadapi, p.enanaman

nilal-nllai tanggung iawab dan sebagainya.

Menanggulangi slswa yang suka minun-mi.numan keras

Seperti halnya menanggrrlangi naealah yang

lain, maka setelah melalul beberapa langkah

penyuluhan alternatif bantuannya adalah sebaga.i

berikut : bentuk bantuannya berupa penEubahan

sikap, mengubatr lingkunan, memperkuat diri dalart

lingkungan atau menilih linelnrngan yang nemadaS-,

membantu mempelaiari ketrampj-}an yan€ dlperlukan.

Adapun teknik renyu1utrarulya dengan menciptakan

.hubung:an balk, neningkatkan pemahaman dLri ,

memberi nasehat dam xaateri birrblngan seperti

nilai optimissle, sportif,itas, realitas, etos

ker.ja dan seba.gainya. Binbingan ters"ebut bisa

d.



Dalamseeara individu atau kelompok.

menyelesaikan masalah kenakalan siswa langkah

prognosis atau pemberian alternatif, bantuan tidak
nutlak seperti diatas, melainkan tergantung pada

bantuab pribadi individu, faktor-faktor penyebab

kenakalan dan kemampuan petugas bimbingan. Jika
penyebabnya adalah faktor keLuarga, maka pwtugas

bimbingan blsa mengadakan home vlsit, .jika
kenakalan itu sudah semakin parah dan

penanganannya memerlukan bantuan pihak-pihak lain
yang terkait, maka para petugas bimbingan

mengadakan konferenel kasus tersebut-

Langkah selanjutnya setelah hasil prognosis

tersusun,/terprogra$ secara sistematle, banulah

dllakukan langkah penyuluhan. Adaprrn langkatr

yang paling akhir ialah tindak lanjut (fo1low up)

yaitu menilai berhasi-1 tidaknya pelakeanaan

penyuluhan- Jika mengalami kegagalan, maka

diadakan progea ulang atau mengadakan perbaikan,

tetapi jika telah berhaeil maka dilakukna fungsi
pemeli-haraan,/peningkatan tenhadap hasil yan€

telah dicapal-

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa

aktivitas layanan penyulutran sangat tellti dalam

memecahkan masalah kenakalan siswa. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
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aktivitas layaaan penyuluhan, naka kenakalan

dapat dicegah e.edinl mungkin yang akhlrnya dapat

nrenekantingkatkenakalansiewadlE.ekolah.

Aktivitas ayanan pre,sf,a-si orientasi dan penyaiian

infarmasi daLam nenafigg:(llangi &.enaJraJan sjsrr'a

Laye.nan orlentasi dan penyai j-an infornasi ini

dalam menangani masalah kenakalan siswa lebih

bersifat preventif,/pencegahan, dimana dengan

adanya layanan tersebut siswa akan daPat

menyesuaikan diri dengan sebaik rrungki-n terhadap

lingkungannya baik mengenai pendidikan, pekerjaall,

sosial kultural naupun perkembangan pribadinya.

Dengantereapalnyapenyesuaiandirlterhadap

lingkungannya, maka anak didlk akan terhlndar dari-

situaei ealah sual (naladjustment) yang akan

d.itampakkan dalan kenakalan-kenakalan. Begitu Juga

dengan memperoleh lnformasl-lnformaei yang

dibutuhkan, maka anak tidak akan bingung dan raEu

dalam merencanakan dan memutuskan aPa-apa yang haru

dia keriakan- Dengan denikian aktivitae l-ayanan

orientasl dan penyaJian lnformaei mmerupakan cara

yang baik untuk mengatasi tirrbulnya kenakalan siswa-

Aktivitas d,a.yanan Peneapatan Dalam t'lenanggztlan€i

fferra"ke-ian Sig:wa

Menurut I . Jurnhur da'n Moh '

pemepatan pada irakekatnya adalah i

Surya layanan

4-
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"Henrbaniu lndividu memPeroleh penyeeualan diri
A"engan ialan nenempatkan dlrinya pada posisi yang

seeuai".

Aktivitas}ayananpenempataniniterutama

membantu siswa dalam hal penenpatan slswa pada

kelompok, ekstrakurikuler, jurusan yang sesuai'

pekerjaan tertentu, keglatan yang sesuai dengan

minat, bakat, kecerdasan dan kecakapan'

Dengan adanya blmhingan dalam penempatan pada

posisi yang sesuai, maka anak didik akan bebas

menyalurkan bakat, mi,nat dan Potensl yang ia miliki,

sehj-ngga akan tidak memPunyai beban keluhan-keluhan-

Keadaan yang demikian iuga akan menghindarkan slswa

dari sltuasi salah sual yang berbentuk kenakalan-

kenakalan. Jadi peranan aktivltas layanan penempatan

adalah lebih bersifat pencegahan, usaha yang

demikian lebih penting dan efektlf daripada usaha

penvembuhan.

5- Akt,ivitas Layanan fruiukan Da|am Menangguiangi

Kenakal.an S.iswa

Untuk kenakalan si-awa yang sudah terlalu,

eudah termasuk pelangaran berat terhadap tata tertib

sekolah yang kiranya sudah diluar keahl-ian'

58. I. Jumhur dan Moh, Surya, Op-Oit, hal'42'



Kerr,enangan seko la.h merege ra l,/menga I ihtaneankan -kasus

tensebut ada plhak yang Lebih ahli-. proses

pengalihtangankan kasus bisa dilakukan dl sekorah

atau di luar sekolah. Adapun pensyaratan 1axranan

ruiukan adalah sebagai berikut :

1- Rujukan harus di-sertai dengan data yang lengkap

berkaitan dengan masalah yang dihadapi slswa.

2- Rujukan harus diberikan surat pengatar atau

rekomendasikan yang menjelaskna tuJuan rujukan

tersebut.

3. Rujukan harus disetujui oleh individu siswa yang

bersangkutan-

4- Layanan rujukan itu harus tetap menJadi tanggung

Jawab sekolah.

5. Pihak yang dirujuk harus dimlnta untuk
menyampaikan laporan terinei nengenai hasil upaya

nujukan itu kepada kepala seko1ah.59

Sedangkan prosesnya berawal dari plhak yang

memasukkan kasusunya, mlsalnya wali kelas. Setelah
wali kelas memperkirakan permasalahannya, maka wali-

kelas mengaJukan rujukan kepada kepal-a sekolah.

Kemudlan wali kelas meliurpahka.n ka.sus tersebut
kepada pemhlurbing.

,icl

PenyuLultan,
D:rs - Ketut Sukardi ,
Ort-Cit, hai . 97-98 .

Pro-';e-q Binhingan 7)an



Jika rrnbinbing juga tidak dapat mengatasi,
maka dengan rekomende,si .dari pembimbing siswa
tersebut diruJuk ada yang lebih ahli, misalnya ahli
rsikologi,/psikiater .dan sebagainya.

Aktivitas layanan rujukan ini merupakan
alternatif dalam menangani masar.ah kenakalan atau
masalah-maslah yang laln- Dugaan adanya aktivitas
layanan nuJukan ini, maka permasalahan atau
pelanggaran seberat apapun akan tetap dieoba dieari
pemecahannya. Oleh karena i.tu aktivitas layanan
ruJukan juga mempunyai peranan fenting dalam
menangEulangi kenakalan elswa.

Darl_ uraian diatas menunjukkan bahwa setiap
aktivltas layanan mempunyai peratran yang cukup
Pent5-ng dalam menanggulangi kenakalan Biswa,
balk berslfat pencegahan maupun penyembuhan- Dengan
demiklan dapat dttarik keslmpulan bahwa pelaksanaan
bimbingan dan penyuruhan sangatlah erat hubungannya
dengan kenaikan siswa- pelaksanaan bimbingan dan
penyuluhan enat kaltannaya dengan rendahnlra
kenakalan ej-swa, sebab dengan adanya pelaksanaan
bimbingan dan pen3rt1lqfu4' tidak sampai timbul
kenakalan' sedangkan b*gl pelanggaran yan. terjadi
diadakan upaya Vaag bersifat kuratif atau
pentembuhan, sehingga tingkat kenakalan dapat
ditekan eerendah mungkin.




